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ABSTRAK

Pengelolaan barang inventaris yang baik membutuhkan dukungan dari

Kata Kunci: . ; " . A Y

Barang inventaris sistem informasi basis data. Masalah yang terjadi di laboratorium jurusan
Basis data Teknik Industri Untirta adalah sistem pengelolaan barang inventaris masih
Desain bersifat tradisional, yaitu pencatatan yang dilakukan sendiri-sendiri

Model Waterfall sehingga data yang ada tumpang tindih dan menghasilkan informasi yang
kurang valid. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi
basis data. Model Waterfall digunakan untuk perancangan. Metode ini
terdiri dari tahap analisis, tahap desain, tahap implementasi, tahap uji dan
tahap pemeliharaan. Hasil yang didapatkan dari tahap analisis adalah
adanya kebutuhan fungsional untuk log in user dan kebutuhan rekayasa
data seperti tambabh, lihat, hapus. Tahap desain menggunakan DFD dan
ERD. Berdasarkan diagram konteks, agen eksternal yang terlibat adalah
admin (kepala laboratorium) dan user (asisten laboratorium). Hasil desain
yang telah diimplementasikan melalui tampilan antar-muka berbasis web
kemudian diuji menggunakan uji blackbox dan uji usability. Hasil uji
menyatakan nilai sebesar 86% yang berarti hasil berada dalam klasifikasi
sangat baik.
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1. PENDAHULUAN

Data merupakan representasi dari fakta, gambar,
dan ide, bentuknya bisa berupa angka, kata, atau
gambar. Dengan demikian, data mengacu pada
atribut kualitatif atau kuantitatif dari suatu variabel
atau sekumpulan variabel. Setelah data
dikumpulkan, ada pertanyaan tentang apa yang
harus dilakukan dengan kelimpahan data ini;
maka dari itu, terdapat kebutuhan untuk mengatur
data, menyimpan data, dan membuat data
tersedia saat dibutuhkan. Oleh karena itu, basis
data dapat diartikan sebagai kumpulan data [1].

Pada era revolusi industry 4.0 saat ini, berbagai
aktivitas yang dilakukan manusia tersimpan dalam
sebagai catatan digital. Aktivitas digital saat ini
sudah melekat hampir pada semua lingkungan
dan bidang. Walaupun belum semua lingkungan
dan bidang menerapkannya karena adanya
keterbatasan komponen sistem informasi. Contoh
aktivitas yang lazim dilakukan secara digital
sehari-hari adalah media sosial, belanja online,
internet banking, akses ke sistem informasi
akademik, dan sebagainya.

Pada lingkungan pendidikan dari tingkat
dasar,tingkat menengah, tingkat atas, dan tingkat
tinggi sudah banyak yang menerapkan teknologi
dan sistem informasi dalam kegiatannya.
Khususnya pada perguruan tinggi, sistem
informasi dimanfaatkan dalam hampir pada setiap
kegiatan. Mulai dari penerimaan mahasiswa,
pengelolaan kegiatan akademik, dan sebagainya.

Pemanfaatan teknologi dan sistem informasi di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta)
sudah dilaksanakan dalam sepuluh tahun terakhir.
Dibutuhkan beberapa tahapan dan adaptasi
dalam penerapannya hingga domain untirta.ac.id
reliabel seperti saat ini. Hampir seluruh aktivitas di
lingkungan Untirta dapat dilakukan melalui
domain tersebut, contohnya, kegiatan akademik
mahasiswa dan dosen, tugas akhir, pendaftaran
wisuda dan lain-lain. Namun, masih terdapat
aktivitas yang belum diakomodir secara online,
biasanya aktivitas tersebut bersifat lokal pada
jurusan tertentu.

Civitas akademik khususnya pada jurusan Teknik
Industri  Untirta dapat mengakses aktivitas-
aktivitas yang telah tersedia pada domain Untirta.
Akan tetapi, kegiatan inventaris barang
laboratorium (lab) di jurusan Teknik Industri masih
dilakukan secara tradisional dan terpisah.
Terdapat empat laboratorium, dan keempatnya
mempunyai catatan inventaris masing-masing

sehingga pengelolaan dan pencarian masih
terbatas ruang dan waktu. Sedangkan inventaris
barang laboratorium merupakan tanggung jawab
kepala laboratorium yang secara periodik harus
melakukan pelaporan barang dan alat yang
terdapat pada setiap lab.

Barang yang masuk ke lab atau studio dapat
berupa mesin, alat, komputer, maupun furnitur.
Laboran masing-masing studio mencatat barang
masuk. Barang rusak atau tidak dapat digunakan
lagi juga masuk catatan. Pencatatan juga
dilakukan saat ada alat yang dipinjam oleh
mahasiswa untuk penelitian seperti stopwatch,
alat ukur kelembapan, alat antropometri, dan
sebagainya. Permasalahan kadang timbul adalah
pencatatan dilakukan oleh masing-masing lab
atau studio, namun, kepala lab harus melaporkan
untuk semua studio, pencatatan jadi tumpang
tindih dan tidak jarang jumlahnya menjadi dobel
atau kurang.

Berdasarkan uraian di atas, jurusan Teknik
Industri Untirta membutuhkan sistem informasi
basis data untuk mendukung kegiatan inventaris
barang laboratorium. Banyak model perancangan
sistem informasi khususnya model software
development, seperti: model waterfall, model
iterative waterfall, prototype, model v-shaped, dan
model Spiral [2]. Model yang cocok digunakan
untuk perancangan sistem basis data dalam
penelitian ini adalah model Waterfall karena
kebutuhan jelas, definisi produk jelas, teknologi
dipahami, sumberdaya mudah didapat, dan
merupakan proyek kecil [3].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah sistem informasi basis data
inventaris barang pada laboratorium di jurusan
Teknik Industri Untirta. Perancangan sistem
informasi basis data menggunakan model
Waterfall. Perancangan yang dilakukan berbasis
web dan masih menggunakan server lokal.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai diadaptasi dari
metode dari model Waterfall. Model Waterfall
yaitu salah satu model dalam Software
Development Life Cycle (SDLC) vyang
dikemukakan oleh Winston W. Royce pada tahun
1970 untuk menggambarkan kemungkinan praktik
rekayasa perangkat lunak [4]. Model Waterfall
merupakan proses pengembangan perangkat
lunak berurutan di mana progres pengembangan
dianggap sebagai air terjun (mengalir ke bawah)
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melalui fase yang harus dikerjakan agar berhasil
membangun perangkat lunak [5].

Pada dasarnya, model Waterfall terdiri dari lima
fase: Analisis, desain, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan, seperti yang dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini:

Analisis

> Desain
»| Implementasi
> Pengujian

Gambar 1. Model Waterfall

Tahap analisis [5]: deskripsi tentang perilaku
perangkat lunak yang akan dikembangkan.
Melibatkan analis sistem dan bisnis untuk
menentukan persyaratan fungsional dan non-
fungsional. Biasanya, persyaratan fungsional
ditentukan dengan menggunakan case yang
menggambarkan interaksi pengguna dengan
perangkat lunak. Persyaratan non-fungsional
merujuk pada berbagai kriteria, kendala, batasan,
dan persyaratan yang dikenakan pada desain dan
pengoperasian perangkat lunak daripada pada
perilaku tertentu.

Tahap desain [6]: Tahap desain merupakan
tahapan lanjut dari tahap analisis dimana dalam
tahap ini disajikan desain desain dari aplikasi
seperti desain antar muka, dan desain data base
yang akan diterapkan ke dalam sistem Informasi.

Tahap implementasi [5]: Mengacu pada realisasi
persyaratan bisnis dan spesifikasi desain ke
dalam program, database, situs web, atau
komponen perangkat lunak yang dapat dieksekusi
melalui programming dan deployment.

Tahap pengujian [7]: Dalam pengujian perangkat
lunak, kualitas didefinisikan sebagai "kesesuaian
dengan persyaratan." Use case, persyaratan
fungsional, dan persyaratan perangkat lunak
lainnya menentukan behavior (perilaku) suatu

perangkat lunak. Tujuan pengujian perangkat
lunak adalah untuk memastikan bahwa produk
sesuai dengan yang diperlukan pengguna dan
stakeholder.

Tahap pemeliharaan [8]: merupakan proses
pemeliharaan sistem selama penggunaan agar
tetap mampu beroperasi secara benar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang sudah diuraikan di atas, bahwa
tahap pertama adalah tahap analisis. Kerangka
Pieces (Performance, Information, Economics,
Control, Efficiency, Service) dipakai pada tahap
ini. Kerangka Pieces adalah kerangka yang
dipakai untuk menglasifikasikan suatu masalah,
kesempatan, dan petunjuk yang terdapat pada
tahap analisa [9]. Melalui kerangka Pieces ini

diharapkan akan mendapatkan apa saja
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional dari sistem informasi yang akan
dirancang.

Untuk  mendapatkan  kebutuhan tersebut,
kerangka ini memulai dengan mencari
permasalahan. Tabel 1  memperlihatkan

permasalahan yang ada pada sistem inventaris
lab pada jurusan Teknik Industri. Secara umum,
persoalannya mengenai informasi barang apa
saja yang terdapat pada setiap lab, karena
pendataan masih bersifat tradisional yaitu dicatat
pada kertas, lalu didokumentasikan di map, ada
kalanya tidak terlalu update atau data bisa
tumpang tindih. Perkara siapa yang terakhir
update data juga tidak bisa terdeteksi karena
terkadang asisten lab lupa membubuhi tanda
tangan form inventaris.

Tabel 1. Problem statement

PIECES Problem statement Kode

Pendataan alat dan

barang inventaris 1
memerlukan waktu,
tenaga, dan ruang
penyimpanan.

Informasi hasil

pendataan disimpan 2
terlalu banyak dan

kurang terserap baik.
Penggunaan kertas

yang konvensional 3
dan memerlukan

biaya

Kehilangan buku

catatan inventaris 4

Performance

Information

Economy

Control
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PIECES Problem statement Kode

karena bisa diakses

siapa saja

Perekapan data
memerlukan waktu 5
yang lama.

Pendataan atau
pencatatan alat dan 6
barang inventaris

tidak fleksibel.

Efficiency

Service

Tabel 2 memperlihatkan hubungan sebab-akibat
dari setiap permasalahan yang nanti akan menjadi
landasan perencanaan kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non-fungsional. Secara umum,
persoalan-persoalan  tersebut  berhubungan
dengan waktu yang dibutuhkan untuk mencari
data, data tumpang tindih, penelusuran user,
karena sistem inventaris barang masih bersifat
konvensional.

Tabel 2. Sebab akibat

Kode Sebab-akibat

Sistem pendataan masih
menggunakan cara tradisional
menyebabkan waktu
sinkronisasi data yang lama

1 dan tenaga dalam pendataan
alat dan barang inventaris
laboratorium. Selain itu,
diperlukan ruang penyimpanan
yang aman (dalam binder).
Pengumpulan data alat dan
barang inventaris laboratorium
yang dilakukan dengan cara

2 sederhana, menyebabkan
informasi data yang didapat
tidak lengkap dan rentan
hilang.
Sistem pendataan masih
menggunakan cara

3 konvensional mengharuskan
pendataan menggunakan
kertas atau buku catatan, hal ini
menyebabkan timbulnya biaya.
Pendataan yang telah
dikumpulkan kemudian
disimpan di ruang

4 penyimpanan, hal ini
memerlukan kontrol yang baik
karena menyebabkan risiko
kehilangan.

Kode Sebab-akibat

Pengumpulan data alat dan
barang inventaris laboratorium
yang dilakukan kemudian

5 direkap disalin ke buku catatan,
hal ini membutuhkan waktu
yang lama sehingga tidak
efisien.
Sistem pendataan masih
menggunakan cara lama yang
tidak fleksibel dan tidak bisa

6 dilakukan di mana saja dan
kapan saja sehingga
diharuskan ke laboratorium
untuk pendataan alat dan
barang inventaris.

Tabel 3 di bawah ini merupakan simpulan dari
tabel sebelumnya. Pemakai atau user dari sistem
informasi nanti harus terdeteksi, maka dibutuhkan
sistem log in user. Lalu kebutuhan untuk
merekayasa data seperti input, lihat, dan tambah
data juga sangat dibutuhkan. Kebutuhan non-
fungsional dibutuhkan agar sistem informasi
mudah digunakan, desain yang menarik akan
membantu memudahkan pengoperasiannya.
Kebutuhan log in user didapatkan dari masalah
nomor 4, berdasarkan kerangka Pieces, masalah
tersebut berada pada kerangka control. Menurut
[10], kerangka control berkaitan dengan
keamanan sistem dan hak akses pengguna.

Tabel 3. Kebutuhan fungsional dan non-

fungsional
Kebutuhan Kebutuhan non-
fungsional fungsional
. Desain Sistem yan
Log in user (4) Menarik yang

Input data (1, 2, 3)
Lihat data (1, 2, 5)
Tambah data (6)

Mudah Digunakan

Gambar 2 memperlihatkan perkiraan user yang
dapat menggunakan sistem informasi basis data
dan otoritasnya dalam sistem. Terdapat dua user
yang direncanakan dapat mengakses situs yang
dirancang, yaitu Kepala Lab dan Asisten Lab
menjawab kebutuhan dari log in user pada Tabel
3. Kemudian kebutuhan lainnya yaitu input data,
lihat data dan tambah data, digambarkan pada
Gambar 2. Kepala Lab mempunyai otoritas lebih
banyak daripada Asistan Lab.
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Menghapus user
/ Mengelola user
;

i
]

Menambah user

Menghapus lokasi

/

¢ <<include>> - Mengelola lokasi

<<include>>

Kepala Lab. v

Login

\

<<include>>
N\

Menambah lokasi

Mengelola inventaris

Asisten Lab //v
Melihat kuantitas / \

Mengubah kuantitas
Mengubah status

Menambah barang

Gambar 2. Use case diagram

Tahap selanjutnya adalah tahap Desain. Pada
tahap ini Data Flow Diagram (DFD) digunakan
untuk menjelaskan aliran data yang terjadi pada
sistem informasi database inventaris barang lab.
DFD banyak digunakan selama fase analisis
untuk menangkap persyaratan sistem apa pun.
Aturan untuk DFD bersifat sederhana dan tidak
rumit.

Ada empat simbol yang digunakan untuk mewakili
persyaratan sistem, yaitu agen eksternal, aliran
data, penyimpanan dan proses data [11]. Pada
Gambar 2, simbol yang digunakan untuk mewakili
agen eksternal adalah persegi panjang. Agen
eksternal bertindak sebagai sumber untuk aliran
data. Proses ditunjukkan oleh simbol lingkaran
yang merupakan transformasi data dalam sistem.
Aliran data menunjukkan aliran informasi dari
sumbernya ke tujuan yang diwakili oleh panah.

Data yang disimpan bertindak sebagai basis data
untuk menyimpan informasi untuk sistem.
Keuntungan menggunakan DFD adalah
pemahaman yang kuat mengenai aliran data dan
mudah untuk dikomputerisasi [12].

Sebelumnya, dijelaskan kebutuhan fungsional
adalah log in user, kebutuhan rekayasa, seperti
input, tambah, dan lihat. Maka, data yang
mengalir akan menyesuaikan dengan kebutuhan
tersebut. Gambar 3 di bawah ini merupakan
diagram konteks untuk rancangan sistem
informasi ini. Agen eksternal dirancang ada dua,
yaitu kepala lab sebagai administrator dan Asisten
lab sebagai user. Perbedaannya pada aliran data,

untuk kepala lab bisa mengatur data inventaris
barang dan data user, sementara untuk asisten
lab hanya bisa mengatur data inventaris barang
saja.

Informasi
inventaris barang,
informasi log user

Data inventaris
barang

Sistem infomasi
database
inventaris lah

Administrator

(Kepala Lab.) User (Asisten lab.)

Data inventaris
barang, data
user

Gambar 3 . Diagram konteks

Informasi
inventaris barang

Penjelasan dari diagram konteks adalah diagram
level 0. Diagram O digunakan terutama sebagai
alat presentasi yang berguna untuk meringkas
seluruh sistem atau subsistem secara lebih rinci
daripada diagram konteks [11]. Pada level ini,
sistem informasi iventaris lab dijelaskan ke dalam
lima proses, yaitu proses log in, manage
inventory, manage location, manage user, system
log, dan proses notification. Dari proses-proses
tersebut melibatkan data store seperti data
inventory, data location dan data lainnya yang
bisa dilihat di Gambar 4.

Beberapa fragmen DFD melibatkan banyak
pemrosesan yang perlu dijelajahi analis secara
lebih rinci, seperti halnya langkah pemodelan,
dekomposisi lebih lanjut membantu analis
mempelajari lebih lanjut tentang persyaratan
sambil juga menghasilkan dokumentasi yang
diperlukan [11]. Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7,
dan Gambar 8 merupakan contoh fragmen
penjabaran dari Gambar 4, yang merupakan DFD
level 1.

Menurut [11] penyimpanan data di DFD mewakili
entitas data pada Entity Relationship Diagram
(ERD). Jika penyimpanan data tidak ditautkan ke
ERD, analis hanya mendefinisikan penyimpanan
data sebagai kumpulan elemen (mungkin dengan
struktur) dengan cara yang sama seperti aliran
data didefinisikan [11]. Pada penelitian ini,
diperlukan ERD untuk melihat relasi antar data
store (entitas) hasil dari DFD.

ERD menggambarkan item data (entitas) yang
digunakan sistem, dan hubungan di antara
mereka dan menyatakan diagram transisi
keadaan atau perilaku yang tergantung waktu dari
sistem, dan menunjukkan status bahwa sistem
dapat berada dan koneksi yang valid antara
berbagai kondisi [13]. Gambar 9 di bawah ini
merupakan ERD dari hasil aliran data pada DFD
sebelumya. Selain agen eksternal, entitas lain
yang terlibat adalah entitas inventory, dan
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location. Entitas inventory location merupakan
entitas relasi antara entitas inventory dan entitas
location yang akan menghasilkan informasi lokasi
keberadaan barang inventaris.

Skema basis data merupakan implementasi dari
rancangan ERD yang telah dibuat. Gambar 10

memperlihatkan tipe data pada setiap atribut.
Baik Gambar 9 dan Gambar 10, sama-sama
memperlihatkan tingkat relasi. Hubungan banyak-
ke-banyak lebih umum, tetapi biasanya
diselesaikan dengan membuat entitas ‘'tautan'
baru yang merupakan detail dari dua entitas asli

memperlihatkan skema basis data dalam [13].
rancangan ini. Pada Gambar 10 juga
Verifikasi Login
Input Data Login Verifikasi
) ) Asisten
Data Login———| Data Login .
9 9 Laboratorium
11
Data Inventorv
’7Informasi Inventory——
Data Inventory—- 2, Data Inventory__j,. j
. Manage Data Inventory __
ilnformam Inventory- Inventory < Informasi Inventory — P
. Kepal% Informasi Locationr—————
» Laboratorium
ML
Data Location—» 3. Data Location—» .
) ] Manage ) . Data Location
Informasi Location—! Location Informasi Location— —
Data User———» i
) Data Admin
Data User » Informasi User-
Informasi User- Data User- S —
. Data Assistant
“4——Informasi User
Y
i Informasi __ P v .
Informasi System Log System Log Data System Log ﬂEEL\_
Informasi Notification 6. Informasi Data Notification
Notification Notification
Keterangan

: Kepala Laboratorium
: Asisten Laboratorium

Gambar 4. DFD level 0
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Kepala
Laboratorium

Asisten
Laboratorium

1. Input Username 1. Input Username
2. Input Password 2. Input Password

Data Login

Data
Verifikasi

Ll

Hasil Verifikasi

1.2
Halaman
Utama

Gambar 5. DFD level 1 proses log in

25
Assign
Location

2.1
Manage
Inventory

2.2
Add
Inventory

2.6
Print Out
Inventory

Membuka Halaman
Manage Inventory

Data
Inventory

Data
Inventory

Kepala
Laboratorium

Pilih Location

Form Inventory Data Inventory —View Inventory-»

View Inventory

2.3 24
Input Data Select -
Inventory Location Asisten

Laboratorium

Gambar 6. DFD level 1 proses manage inventory

Kepala
Laboratorium

*

View Location

3.1
Manage
Location

3.2
Add
Location

-

Data Locationr—® Data Location

View Location

Membuka Halaman
Manage Location

-

Asisten
Laboratorium

Gambar 7. DFD level 1 proses manage location
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41 Membuka
Manage Halaman
User Manage User

4.2
Add User

Data Admin
Data Admin
Pilih Akses
-Admin/assistant
User
Data Admin
Data Assistant

Gambar 8. DFD level 1 proses manage user

View User

Kepala
Laboratorium

7

View User

Memiliki

Assistant_ID

Melihat

Melihat

Login_Date

Logout_Date

Asis?ten

Memiliki

Inventory
Name

Mengelola

Laboratorium
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Gambar 9. ERD
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1 notification 1
Notification_ID INT(10)

Admin_ID INT(10)

Asisten_ID INT(10)

7 Username VARCHAR(12)
 Date VARCHAR(128)
» Link VARCHAR(300)

_l inventory_name
Inventory_Name_ID INT(10)
—=t

"] kepala_laboratorium ¥
Admin_ID INT(10)

2 Inventory_Name VARCHAR(128)

_] asisten_laboratorium ¥
Asisten_ID INT(10)
Name VARCHAR(128)

Username VARCHAR(128)
> Password VARCHAR(128)
2 Asisten_Thumbnails VARCHAR(300)
>
=+
: "~ inventory v
v : Inventory_ID INT(10)
L — — — — —j<Inventory_Name_ID INT(10)
}‘7 2 Inventory_Description VARCHAR(128)
= 2 Inventory_Code VARCHAR(128)

» Inventory_Brand VARCHAR(128)
2 Inventory_Model VARCHAR(128)
2 Inventory_Status VARCHAR(128)

»>Name VARGHAR(12) | mm—m— —+
#Username VARCHAR(128) Ty Ry
» Password VARCHAR(128) >
FAdhInSThoMbralSVARCHAR(300): (W= —=== === |
> |
|
I
: " inventory_location ¥
| Inventory_Location_ID INT(10)
] system_log v : Inventory_ID INT(10)
System_Log_ID INT(10) | » Date_Assign DATE
Admin_ID INT(10) : Location _ID INT(10)
Asisten_ID INT(10) I >
7 Username VARCHAR(128) |
> Login_Date VARCHAR(128) }-'\
7 Logout Date VARCHAR(128) j location v
> Location_ID INT(10)
7 Location_Name VARCHAR(128)
2 Location _Thum bnails VARCHAR(300)
>
Gambar 10. Skema basis data
Tahap berikutnya dari model Waterfall adalah pada Gambar 11, yang merupakan hasil

tahap implementasi. Pada tahap ini desain data
yang sudah dirancang kemudian dipakai sehingga
bisa ditampilkan pada desain antar-muka seperti
yang terlihat pada Gambar 11, Gambar 12,
Gambar 13, dan Gambar 14.

Desain antar-muka menggunakan pemrograman
PHP dan Mysql. Seperti yang telah diuraikan
sebelumnya, kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan kemudian diimplementasikan, seperti

N @

WELCOME

Inclustrial Eng g Loboratory Inventory System

implementasi kebutuhan control pada kerangka
Pieces. Dengan adanya fungsi ini, diharapkan
aktivitas dapat tercatat dalam system log.
Kebutuhan lain adalah merekayasa inventory
dapat ditampilkan pada Gambar 12 dan 13. Pada
halaman ini, pengguna dapat melakukan proses
tambah data inventory maupun update jumlah
inventory yang sudah terdaftar. Gambar 14
merupakan implementasi kebutuhan performance
pada kerangka Pieces.

Gambar 11. Tampilan halaman log in
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Gambar 12. Tampilan halaman manage inventory
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Gambar 13. Add inventory
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61472018

Industrial Engineering Laboratory Inventory System

LOCATION: Studio Manajemen Industri
DATE: Thursday, June 13th, 2019

INDUSTRIAL ENGINEERING LABORATORY INVENTORY SYSTEM

INVENTORY

DATE

NIP. 198206152012121002

CODE TYPE MODEL BRAND ASSIGNED STATUS
SMI-1/003 v - Akari 2019-05-20 New
SMI-1004 Printer L120 Epson 2019-05-20 New
SMI-1/002 Air Conditioner | CU-KC5KKJ Panasonic 2019-05-19 Damage
(AC)
SMI-1/001 Aur Conditioner | CU-KC5KKJ Panasonic 2019-05-17 Used
(AC)
Kepala Laboratorium Ketua Jurusan
Ade Sacful M. S.. ST M.T. B E Eerdi ST

NIP. 198103042008121001

Gambar 14. Laporan daftar inventory

Tahap selanjutnya adalah pengujian. Pengujian
dilakukan dengan uji blackbox dan uji usability. Uji
blackbox adalah metode pengujian perangkat
lunak yang menganalisis fungsionalitas perangkat
lunak dengan membandingkan nilai input dengan
nilai  output [14]. Hasil uji  blackbox
memperlihatkan perancangan sistem informasi ini
dapat diterima. Uji usability dilakukan untuk
mengetahui apakah sistem informasi yang sudah
dirancang dapat digunakan oleh wuser. Uji
dilakukan dengan cara memberikan kesempatan
pada user untuk menggunakan sistem informasi
yang telah dirancang dan  menuliskan
pengalaman menggunakan sistem informasi
tersebut berdasarkan pertanyaan yang telah
disediakan, pertanyaan disusun berdasarkan
dimensi learnability, effectiveness, memorability,
error, dan satisfaction. User akan menilai
pengalamannya menggunakan skala likert 1

(sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (agak
setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju).

Uji dilakukan pada 10 responden dengan 11
pertanyaan. Tabel 4 di bawah ini merupakan
daftar pertanyaan pada uji usability. Rekapitulasi
jawaban dari responden dapat dilihat pada Tabel
5. Dari tabel tersebut, didapatkan skor total
adalah 473. Untuk mengetahui skor usability,
kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan
skor tertinggi yang diharapkan dengan cara
mengalikan antara nilai tertinggi kuesioner dikali
jumlah pertanyaan dikali jumlah responden. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5, maka skor yang
diharapkan adalah 550. Oleh karena itu, nilai yang
didapat yaitu 473 dibagi 550 dihasilkan nilai 86%.
Hasil dari uji usability sebesar 86% yang berarti
nilai  kualifikasi menunjukkan sangat baik
(excellent) seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 15.

Tabel 4. Daftar pertanyaan uji usability

No Pertanyaan
1 Apakah tampilan web ini menarik?

2 Apakah web ini mudah dipahami?

3 Apakah web ini mudah diakses?

4  Apakah web ini mudah digunakan?
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No Pertanyaan

5 Apakah web menyediakan informasi yang detail?

6  Apakah web sesuai fungsinya?

7  Apakah web ini membantu meringankan pekerjaan?

8 Apakah anda merasakan bekerja dengan program web bisa lebih cepat?

9  Apakah web yang telah dibuat dapat mendukung pengolahan database
inventaris laboratorium?

10 Apakah penggunaan warna web sudah sesuai?

11 Apakah penggunaan font atau tulisan web sudah sesuai?

Tabel 5. Rekapitulasi jawaban responden
Pertanyaan Total
Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 46
2 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 52
3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 46
4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 47
5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 45
6 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 48
7 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 47
8 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 47
9 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 47
10 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 48
Total 39 44 42 43 42 44 AT 45 46 40 41 473
" T
s | F [ D "¢ 1T B ["A]

ADJECTIVE
RATINGS

WORST
IMAGINABLE

POOR

BEST
GOOD EXCELLENT  |MAGINABLE

OK

0O 10 20 30 40 50 60 70 80 90

100

Gambar 15. Skor penilaian usability [15]

4. KESIMPULAN

Permasalahan mengenai inventaris barang pada
lab di jurusan Teknik Industri adalah pendataan

masih  menggunakan cara yang bersifat
tradisional, yaitu pencatatan yang dilakukan
sendiri-sendiri pada tiap lab  sehingga

menyebabkan ketersediaan informasi tumpang
tindih dan tidak sinkron, sehingga membutuhkan
sistem informasi database untuk memudahkan
aktivitas tersebut. Desain sistem informasi yang
diusulkan menggunakan model Waterfall. Di

desain ini berupa log in user dan kebutuhan
rekayasa data inventory. Desain data dilakukan
menggunakan DFD terlihat pada diagram
konteks. Agen ekternal yang terlibat adalah
kepala lab dan asisten lab. Kedua agen ekternal
ini dapat merekayasa data, namun hanya kepala
lab yang dapat merekayasa user. Tampilan
desain sistem informasi dapat dilihat pada
Gambar 11, Gambar 12, Gambar 13 dan Gambar
14. Hasil pengujian usability didapatkan 86% yang
berarti nilai yang sangat baik dan dapat digunakan
untuk dipakai di jurusan Teknik Industri. Arah

mana pada tahap Analisa, didapat kebutuhan penelitan  selanjutnya  adalah  evaluasi
fungsional dan kebutuhan non-fungsional untuk penggunaan sistem informasi yang telah
Wahyuni, dkk d http://dx.doi.org/10.30988/imil.v4i2.434 113
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dirancang sebagai bagian dari penerapan siklus
PDCA (Plan Do Check Action).
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